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Abstrak. This study aims to analyze the effect of work discipline and competency development on employee 
performance, both partially and simultaneously, at PT Dropindo Kreasi Fortuna. This research employed 
a quantitative method with an associative approach. The data analysis techniques included validity test, 
reliability test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, correlation coefficient test, 
coefficient of determination test, as well as t-test and F-test. The population of this study consisted of all 
employees of PT Dropindo Kreasi Fortuna. The sampling technique used was saturated sampling, resulting 
in a total sample of 53 respondents.The results of the coefficient of determination test indicated that work 
discipline and competency development contributed 57.8% to employee performance, while the remaining 
42.2% was influenced by other variables not examined in this study. The multiple linear regression analysis 
produced the equation Y = 0.566 + 0.360X1 + 0.622X2, which indicates that even without the influence of 
work discipline (X1) and competency development (X2), employee performance still has a value of 0.566. 
Furthermore, the simultaneous test showed that the calculated F-value (34.303) was greater than the F-
table value (3.18), leading to the rejection of H0 and acceptance of Ha. Therefore, it can be concluded that 
work discipline and competency development simultaneously have a significant effect on employee 
performance at PT Dropindo Kreasi Fortuna. 
Keywords: Work Discipline, Competency Development, Employee Performance. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan pengembangan 
kompetensi terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan, pada PT Dropindo Kreasi 
Fortuna. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik analisis 
data yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 
uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, serta uji t dan uji F. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan PT Dropindo Kreasi Fortuna. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel 
jenuh, sehingga jumlah responden yang dijadikan sampel sebanyak 53 orang. Berdasarkan hasil uji 
koefisien determinasi, diketahui bahwa disiplin kerja dan pengembangan kompetensi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan sebesar 57,8%, sedangkan 42,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 
ini. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan persamaan Y = 0,566 + 0,360 X1 + 0,622 X2. 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh disiplin kerja (X1) dan pengembangan 
kompetensi (X2), kinerja karyawan tetap memiliki nilai sebesar 0,566. Selanjutnya, hasil uji simultan 
menunjukkan nilai Fhitung sebesar 34.303 yang lebih besar daripada Ftabel sebesar 3,18, sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan pengembangan 
kompetensi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Dropindo Kreasi 
Fortuna.    
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Pengembangan Kompetensi, Kinerja Karyawan 
 
PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan perkembangan industri digital, kinerja karyawan 
menjadi faktor kunci dalam menjaga daya saing perusahaan. Kinerja tidak hanya 
dipengaruhi oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh disiplin kerja dan pengembangan 
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kompetensi. Disiplin mencerminkan kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, serta 
etos kerja, sedangkan kompetensi berkaitan dengan peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan melalui pelatihan maupun pengalaman kerja. Selain itu, motivasi, 
pengawasan, dan gaya kepemimpinan turut berperan dalam menentukan kualitas kinerja. 
Oleh karena itu, peningkatan disiplin dan kompetensi karyawan menjadi strategi penting 
dalam mendukung efektivitas operasional perusahaan. 

PT. Dropindo Kreasi Fortuna menghadapi permasalahan dalam manajemen 
sumber daya manusia, khususnya terkait kedisiplinan kerja. Data absensi tahun 2023 dan 
2024 menunjukkan tingkat ketepatan waktu rata-rata sebesar 88,4% dan 88,7%, yang 
masih berfluktuasi dan belum mencapai target ideal 100%. Persentase keterlambatan juga 
masih berada di atas 11% setiap tahunnya. Keterlambatan ini sebagian besar dilakukan 
oleh karyawan yang sama, sehingga menunjukkan adanya pola kebiasaan kerja yang 
kurang efektif. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh sistem kerja yang belum optimal, 
kelelahan akibat jam kerja yang panjang, serta kurangnya fokus selama jam operasional. 
Permasalahan kedisiplinan ini berdampak pada produktivitas dan kualitas kerja 
karyawan. Sistem penjadwalan yang belum efisien menyebabkan karyawan bekerja 
hingga larut malam, yang pada akhirnya memicu kelelahan dan keterlambatan pada hari 
berikutnya. Siklus ini berpotensi menurunkan produktivitas serta kualitas hasil kerja 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan evaluasi menyeluruh 
terhadap sistem kerja, termasuk pengawasan dan pembinaan terhadap karyawan yang 
berulang kali terlambat, agar disiplin kerja dapat meningkat secara berkelanjutan. 

Di sisi lain, pengembangan kompetensi karyawan menunjukkan tren peningkatan 
dari 86,2% pada tahun 2023 menjadi 88,6% pada tahun 2024. Hal ini mencerminkan 
adanya upaya perusahaan dalam memperbaiki kemampuan dasar dan keterampilan 
karyawan melalui pelatihan yang lebih terarah. Meskipun demikian, capaian tersebut 
belum mencapai target 100% dan masih menunjukkan fluktuasi antarbulan, terutama 
pada awal tahun. Rendahnya capaian pada periode tertentu diduga dipengaruhi oleh 
motivasi kerja yang menurun akibat jumlah proyek yang lebih sedikit serta masalah 
kedisiplinan yang memengaruhi partisipasi karyawan dalam pelatihan. 

Data kinerja karyawan tahun 2023 dan 2024 menunjukkan adanya peningkatan 
pada beberapa indikator, seperti inisiatif kerja dan tanggung jawab. Namun, produktivitas 
dan tanggung jawab masih berada pada kategori cukup dan kurang, sehingga belum 
mencapai target perusahaan. Meskipun disiplin kehadiran tergolong sangat baik, hal ini 
belum sepenuhnya mencerminkan disiplin kerja secara menyeluruh. Disiplin kerja 
seharusnya tidak hanya diukur dari ketepatan waktu, tetapi juga dari efektivitas 
pemanfaatan waktu, kualitas pekerjaan, serta tanggung jawab terhadap hasil kerja. 

PT. Dropindo Kreasi Fortuna masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan 
kinerja karyawan secara komprehensif. Disiplin kerja dan pengembangan kompetensi 
perlu dikelola secara lebih terstruktur dan berkelanjutan, disertai peningkatan motivasi 
serta sistem manajemen kinerja yang adil dan konsisten. Dengan perbaikan sistem kerja, 
pelatihan yang relevan, serta pengawasan yang efektif, perusahaan diharapkan mampu 
meningkatkan produktivitas dan menjaga daya saing secara berkelanjutan. 
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KAJIAN TEORI 

Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2020:210), disiplin kerja merupakan tingkat kepatuhan dan tanggung 
jawab karyawan dalam menjalankan aturan, prosedur, dan tugas yang telah ditetapkan 
oleh organisasi. Disiplin kerja berperan penting dalam meningkatkan motivasi, 
produktivitas, serta keberhasilan pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. 
Hasibuan menegaskan bahwa disiplin adalah fungsi utama dalam pengelolaan sumber 
daya manusia yang sangat mempengaruhi kualitas kinerja organisasi. Tanpa disiplin yang 
baik, efektivitas operasional akan menurun dan hasil kerja tidak akan mencapai standar 
yang diharapkan.  

Pengembangan Kompetensi 

Kompetensi adalah kapasitas individu untuk menunjukkan kinerja yang memadai di 
lingkungan kerja, yang mencakup kemampuan dalam menerapkan serta mengalihkan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki ke dalam berbagai situasi baru guna 
mencapai dan meningkatkan hasil yang telah disepakati. (Silaban Celine, 2024). 

Kinerja Karyawan 

Menurut Sitinjak (2021), Kinerja karyawan merupakan kemampuan untuk memenuhi 
persyaratan suatu tugas, dan tujuan tugas tersebut dapat diselesaikan tepat waktu atau 
pada waktu yang ditentukan tidak lebih lama dari waktu yang telah ditentukan, sehingga 
tujuan tersebut sesuai dengan etika dan moral perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Melalui pendekatan asosiatif, 
Sugiyono (2024:12) menjelaskan bahwa metode ini lebih menekankan pada keluasan data 
dibandingkan kedalamannya, sehingga sesuai diterapkan pada populasi yang besar 
dengan jumlah variabel yang terbatas. Data yang dianalisis dalam penelitian ini 
merupakan data sampel yang diambil dari populasi yang telah ditentukan. 

Populasi dan Sampel 

Adapun dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah karyawan di PT Dropindo 
Kreasi Fortuna sebanyak 53 orang. Sampel adalah bagian dari jumlah 53 populasi beserta 
karakteristiknya yang dipilih untuk diteliti. 
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Variabel Penelitian 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Disiplin Kerja  (X1) dan 
Pengembangan Kompetensi (X2). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah 
Kinerja Karyawan 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan indikator yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disusun dengan skala Likert dari 1 hingga 5.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan dengan mengelola data 
melalui pengelompokan berdasarkan variabel, tabulasi, penyajian data, perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, serta pengujian hipotesis (Sugiyono, 2020). Analisis 
mencakup statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data dan hubungan 
awal antar variabel, serta uji instrumen berupa uji validitas (membandingkan r hitung 
dengan r tabel pada α=0,05) dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha (reliabel 
jika ≥0,6). Sebelum analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas 
(grafik dan Kolmogorov-Smirnov), uji multikolinearitas (tolerance >0,10 dan VIF <10), 
uji autokorelasi (Durbin-Watson), serta uji heteroskedastisitas (uji Glejser dan 
scatterplot). Analisis kuantitatif utama menggunakan regresi linier berganda untuk 
menilai pengaruh disiplin kerja (X1) dan pengembangan kompetensi (X2) terhadap 
kinerja karyawan (Y), dilengkapi analisis korelasi Pearson untuk mengukur kekuatan 
hubungan dan koefisien determinasi untuk mengetahui besar kontribusi pengaruh. 
Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial dengan uji t dan secara simultan dengan uji 
F pada taraf signifikansi 0,05 menggunakan SPSS versi 22 untuk menentukan apakah 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL ANALISIS 

Uji Normalitas 

Tabel 4.1  
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardi 

zed Residual 

N  53 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 3.61842575 

Most Extreme Absolute .079 
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Differences Positive .079 

 Negative -.063 

Test Statistic  .079 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

 
Berdasarkan pengujian di atas, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,200, 

lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi distribusi 
persamaan pada uji ini memenuhi kriteria normalitas. 

 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.2 
Hasil Pengujian Multikolinearitas  

 
Coefficientsa 

 
 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

 
t 

 
 
 

 
Sig. 

 

 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .566 4.773  .119 .906   

DISIPLIN KERJA .360 .161 .281 2.235 .030 .531 1.882 

PENGEMBANGAN 

KOMPETENSI 

.622 .145 .540 4.284 .000 .531 1.882 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

 
Berdasarkan Tabel 4.2, bahwa hasil Uji Multikolinearitas, nilai Tolerance pada 

variabel Disiplin Kerja dan Pengembangan Kompetensi masing-masing sebesar 0,531 (> 
0,10) serta nilai VIF sebesar 1,882 (< 10). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 
independen dalam model regresi tidak mengalami multikolinearitas. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.3 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

 
Coefficientsa 

 
 
 

 
Model 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

 
t 

 
 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .566 4.773  .119 .906 

DISIPLIN KERJA .360 .161 .281 2.235 .030 

PENGEMBANGAN 

KOMPETENSI 

.622 .145 .540 4.284 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh persamaan regresi Y = 0,566 + 0,360X1 

+ 0,622X2, yang menunjukkan bahwa ketika Disiplin Kerja (X1) dan Pengembangan 
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Kompetensi (X2) bernilai nol, maka Kinerja Karyawan (Y) tetap sebesar 0,566. Koefisien 
regresi Disiplin Kerja sebesar 0,360 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit 
disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,360 poin, sedangkan 
koefisien Pengembangan Kompetensi sebesar 0,622 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 
satu unit kompetensi akan meningkatkan kinerja sebesar 0,622 poin. Dengan demikian, 
kedua variabel berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan pengembangan 
kompetensi memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan disiplin kerja. 

 
Hasil Uji t 

Tabel 4.4 
Hasil Uji t Parsial  

 
 
 

 
Model 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

 
t 

 
 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .566 4.773  .119 .906 

DISIPLIN KERJA .360 .161 .281 2.235 .030 

PENGEMBANGAN 

KOMPETENSI 

.622 .145 .540 4.284 .000 

  
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Disiplin Kerja (X1) memiliki nilai 

signifikansi 0,030 < 0,05 dan t hitung 2,235 > t tabel 2,008, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, 
yang berarti Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Dropindo 
Kreasi Fortuna. Demikian pula, variabel Pengembangan Kompetensi (X2) menunjukkan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 dengan t hitung 4,284 > t tabel 2,008, sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima, yang menegaskan bahwa Pengembangan Kompetensi juga berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. 

 
Hasil Uji F 

Tabel 4.5 
Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

 
Model 

Sum of 
Squares 

 
Df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 934.183 2 467.091 34.303 .000b 

Residual 680.836 50 13.617   

Total 1615.019 52    

a. Dependent Variable: KINERJA 
b. Predictors: (Constant), PENGEMBANGAN KOMPETENSI, DISIPLIN KERJA 

 
Berdasarkan data tabel 4.5, menunjukan bahwa diketahui nilai signifikan sebesar 

0.000 < 0.05 dan nilai F hitung sebesar 34.303 > F tabel sebesar 3.18. Berdasarkan hasil 
pengujian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H3) diterima. Ini 
menandakan bahwa Disiplin Kerja (X1) dan Pengembangan Kompetensi (X2) secara 
simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan (Y), dengan persamaan regresi Y = 8,801 + 0,833X1. 
Koefisien 0,833 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan disiplin kerja 
akan meningkatkan kinerja sebesar 0,833. Nilai korelasi (R) sebesar 0,761 menunjukkan 
hubungan yang kuat, sedangkan R Square sebesar 0,578 berarti 57,8% variasi kinerja 
dapat dijelaskan oleh disiplin kerja. Uji t menghasilkan nilai signifikansi 0,030 < 0,05 dan 
t hitung 2,235 > t tabel 2,008, sehingga disiplin kerja terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

Pada variabel Pengembangan Kompetensi (X2), diperoleh persamaan regresi Y = 
4,696 + 0,844X2, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan kompetensi 
akan meningkatkan kinerja sebesar 0,844. Nilai R sebesar 0,761 menandakan hubungan 
yang kuat, dengan R Square 0,578 yang berarti 57,8% variasi kinerja dijelaskan oleh 
pengembangan kompetensi. Hasil uji t menunjukkan signifikansi 0,000 < 0,05 dan t 
hitung 4,284 > t tabel 2,008, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Secara simultan, Disiplin Kerja dan Pengembangan Kompetensi juga terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 dan F hitung 34,303 > F tabel 3,18. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 
secara bersama-sama memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kinerja. Dengan 
demikian, peningkatan kompetensi melalui pelatihan yang tepat serta penguatan disiplin 
kerja menjadi strategi penting bagi manajemen PT Dropindo Kreasi Fortuna untuk 
mendorong kinerja karyawan yang optimal dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

1. Hasil dari Variabel Disiplin Kerja (X1), terbukti bahwa, Hasil Uji T menunjukkan 
diketahui nilai probabilitas siginifikan sebesar 0.030 < 0.05 dan nilai t hitung 
sebesar 2.235 > t tabel sebesar 2.008. Dengan ini, hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis alternatif (H1) diterima. Yang artinya, terdapat pengaruh yang signifikan 
dari variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan pada PT Dropindo 
Kreasi Fortuna. 

2. Hasil dari Variabel Pengembangan Kompetensi (X2), Hasil pengujian secara 
parsial melalui uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan 
nilai t hitung sebesar 4,284 yang lebih besar daripada t tabel sebesar 2,008. 
Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H2) 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Kompetensi 
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Dropindo Kreasi 
Fortuna. 

3. Hasil pengujian secara simultan melalui uji F terbukti bahwa Disiplin Kerja dan 
Pengembangan Kompetensi terdapat positif dan signifikan secara simultan 
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terhadap kinerja karyawan pada PT Dropindo Kreasi Fortuna dengan nilai F 
hitung sebesar 34.303 yang lebih besar daripada F tabel sebesar 3,18. 

 

SARAN 
1. Berdasarkan variabel Disiplin Kerja (X1), adapun pernyataan yang paling lemah 

yaitu pada pernyataan nomor 6 “Saya tidak melakukan aktivitas di luar tugas kerja 
selama jam operasional sebagai bentuk kepatuhan terhadap tata tertib 
perusahaan”, dengan score 3,68. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan 
pengawasan dan memberikan penjelasan jelas tentang pentingnya mematuhi jam 
kerja, serta memberikan penghargaan kepada karyawan yang taat, agar fokus dan 
produktivitas kerja meningkat. 

2. Berdasarkan Variabel Pengembangan Kompetensi (X2), adapun pernyataan yang 
paling lemah yaitu pada pernyataan nomor 8 “Saya dapat menyesuaikan diri 
dengan perubahan baru atau standar kerja melalui kemampuan beradaptasi yang 
terus saya kembangkan”, dengan score 3,96. Perusahaan disarankan agar terus 
mendukung karyawan mengembangkan kemampuan beradaptasi, misalnya 
melalui pelatihan. Karyawan bisa beradaptasi lebih baik dengan belajar hal baru, 
bersikap fleksibel, menerima masukan, dan mengatur prioritas kerja, sehingga 
lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan dan bekerja efektif. 

3. Berdasarkan Variabel Kinerja Karyawan (Y), adapun pernyataan yang paling 
lemah yaitu pada pernyataan nomor 6 “Karyawan bersedia mengambil peran atau 
tugas tambahan ketika diperlukan sebagai bentuk inisiatif untuk mendukung 
kelnacaran pekerjaan”, dengan score 3,68. Perusahaan disarankan menjaga beban 
kerja tetap seimbang, dan memberikan insentif atau penghargaan kepada 
karyawan atas usaha ekstra yang dilakukan. 
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